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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

DalamOera globalisasi saat ini, setiap negara dituntut untuk 

semakin maju dan berkembangOseiring dengan zaman dimana setiap 

negara harusomampu mengacu pada perekonomian. Di tengah banyaknya 

persaingan bisnis yang semakin kompetitif, pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi Indonesia sempat mengalami penurunan. 

PertumbuhanOekonomi Indonesia tahunO2015 tercatat pada 4,76%, 

menurunOuntuk kelimaOkalinya berturut-turut (Pertumbuhan Ekonomi 

Indoesia  dalam www.bbc.com/indonesia, 2016). 

Menurut Nasution, Mutia Raisa (2018), suatuOkegiatan usaha 

(bisnis) yangOdijalankan oleh suatu perusahaan, tentulahOmemiliki 

beberapa tujuan yangOingin dicapai oleh pemilikOdan manajemen, salah 

satunya yaituOpemilik perusahaan menginginkanOkeuntungan yang 

optimal atas usaha yang dijalankannya. BagiOpihak manajemen, 

keuntungan yang diperolehomerupakan pencapaianorencana (target) yang 

telahoditentukan sebelumnya. pencapaianotarget keuntunganosangat 

pentingokarena dengan mencapai targetoyang telah ditetapkanoatau 

bahkanomelebihi target yangodiinginkan, hal ini merupakanoprestasi 

tersendiriobagi pihak manajemen. Prestasioini merupakan ukuranountuk 

http://www.bbc.com/indonesia
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menilaiokesuksesan manajemen dalam mengelola perusahaan. Agartujuan 

tersebut dapat dicapai, manajemenoperusahaan harus mampu membuat 

perencanaan yang tepat dan akurat. Kemudian,oagar usaha yang 

dijalankan dapat dipantau perkembangannya,osetiap perusahaan harus 

mampuomembuat catatan, pembukuan, dan laporan terhadap semua 

kegiatan usahanya. Menurut Kasmir dalam Nasution, Mutia Raisa (2018), 

catatan,opembukuan, dan laporan tersebut dibuat dalamosuatu periode 

tertentu dalam bentukolaporan keuangan.  

Untukomampu membaca, mengerti, danomemahami arti laporan 

keuangan, perlu dianalisisoterlebih dahulu dengan berbagai alat analisis 

yang bisa digunakan. Salah satu alat analisisotersebut dikenal dengan 

nama analisis laporanokeuangan. Menurut Sanjaya, Surya (2018),olaporan 

keuangan adalah laporanoyang menunjukkan kondisi keuangan 

perusahaan padaosaat itu atau dalam periodeotertentu. Tujuanolaporan 

keuangan adalahomenyediakan informasioyang menyangkut posisi 

keuangan,okinerja, serta perubahan posisi keuangan suatuoperusahaan 

yang bermanfaat bagiosejumlah besar penggunaodalam pengambilan 

keputusan ekonomi.oInformasi iniodigunakan sebagai bahan peritmbangan 

dalam pengambilanokeputusan, baik pihak internoperusahaan maupun 

eksternoperusahaan. 

Dengan menggunakanoalat analisis laporan keuangan,oterutama 

bagi pemilikousaha dan manajemen, dapatodiketahui berbagai haloyang 

berkaitanodengan keuangan dan kemajuanoperusahaan. Menurut Ibid 
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dalam Nasution, Mutia Raisa (2018),opemilik usahaodapat mengetahui 

kondisi keuangan perusahaanodan menilai kinerja manajemenosekarang, 

apakah mencapaiotarget yang telah ditetapkan atau tidak.oSementara itu, 

bagi pihak manajemen,olaporan keuangan merupakan cerminanokinerja 

mereka selama ini. Hasiloanalisis ini juga memberikanogambaran 

sekaligus dapat digunakan untukomenentukan arah dan tujuan perusahaan 

kedepan.oArtinya laporan keuangan dapatomenjadi acuanodalam 

pengembalian keputusanodan hal-hal yang dianggapopenting bagi pihak 

manajemen. 

Menurut Sanjaya, Surya (2018),osalah satu caraomenilai kinerja 

keuanganoadalah dengan melakukanoanalisis keuanganoperusahaan. 

Analisis keuanganomerupakan analisis atas laporanokeuangan dalam 

perusahaan yang manaobiasanya untuk menganalisaokinerja keuangan 

perusahaan tersebut denganomenggunakan data keuangan berupaolaporan 

laba rugi dan penghasilanokomprehensif lain serta laporanoposisi 

keuangan yang memilikioketerkaitan yang bersifat saling melengkapi yang 

dimana laporanoposisi keuangan menunjukkan posisiokekayaan 

perusahaan,oliabilitas keuangan danoekuitas perusahaan pada waktu 

tertentu sedangkan laporan laba rugi dan penghasilanokomprehensif lain 

menunjukkan labaorugi serta penghasilan komprehensifolain yang 

diperolehoperushaaan dalamowaktu tertentu. 

Menurut Sanjaya, Surya (2018), rasio rentabilitaso(profitabilitas) 

adalahorasio yang bertujuan untukomengetahui kemampuanoperusahaan 
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untukomenghasilkan laba selamaoperiode tertentu danojuga memberikan 

gambaran tentangotingkat efektivitasomanajemen dalamomelaksanakan 

kegiatan operasinya. Rentabilitas jugaodapat digunakanosebagai tolak 

ukurountuk menilai keberhasilanosuatu perusahaan dalamomenggunakan 

modal kerja secara efektif dan efisien untuk menghasilkan tingkat laba 

tertentu yang diharapkan.oBagi perusahaan umumnya masalahorentabilitas 

sangatopenting untuk menghasilkanolaba,okarena laba yang besarodapat 

memastikanobahwa perusahaan tersebut telahobekerja dengan efisien. 

Denganodemikian yang harusodiperhatikan oleh perusahaanoadalah tidak 

hanyaobagaimana usaha untukomemperbesar laba,onamun yang lebih 

pentingoadalah bagaimana meningkatkanorentabilitas. 

Selain itu, menurut Nasution, Mutia Raisa (2018),rasio rentabilitas 

merupakanorasio yang digunakanountuk mengukurokemampuan 

perusahaanodalam menghasilkan labaodari aktivitas normalobisnisnya. 

Disampingobertujuan untukomengetahui kemampuanoperusahaanodalam 

menghasilkanolaba selama periodeotertentu, rasiooini jugaobertujuan 

untukomengukur tingkat efektivitasomanajemen dalamomenjalankan 

operasionaloperusahaan.oRasio rentabilitasodapat digunakanosebagai alat 

untukomengukur tingkatoefektivitas kinerjaomanajemen. kinerjaoyang 

baikoakan ditunjukkan lewatokeberhasilan manajemenodalam 

menghasilkanolaba yang maksimal bagioperusahaan. 

Rasio rentabilitas dapat dilakukanodengan membandingkanoantara 

berbagaiokomponen yang ada di dalam laporanolaba rugi danoneraca. 
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Menurut Hery dalam Nasution, Mutia Raisa (2018), pengukuranodapat 

dilakukanountuk beberapa periode.oTujuannya adalah untukomemonitor 

dan mengevaluasiotingkatoperkembangan rentabilitasoperusahaanodari 

waktu keowaktu.oPengukuran kinerjaokeuangan sangat pentingosebagai 

saranaodalam rangka memperbaikiokegiatan operasionaloperusahaan 

denganoperbaikan kinerjaooperasional diharapkanobahwa perusahaan 

dapat mengalamiopertumbuhan keuanganoyang lebih baik danojuga dapat 

bersaingodengan perusahaan lainolewat efisiensi danoefektivitas. Jadi, 

dalamomenilai kinerjaokeuangan meliputi dua bentukoyaitu 

membandingkan rasioomasa lalu,osaat ini ataupunomasa yang 

akanodatang untuk perusahaan yangosama, danobentuk yang lainoyaitu 

denganoperbandinganorasio antara satuoperusahaanodenganoperusahaan 

lain yangosejenis.  

PToPelni Indonesia (Persero) atau PELNI, perusahaan pelayaran 

pelat merah, mengincar pendapatan tahun ini hingga mencapai Rp5,6 

triliun setelah tahun lalu membukukan Rp4,9 triliun (Strategi Binis dalam 

https://ekonomi.bisnis.com, 2019).  Karyawan PT PELNI (Persero) mogok 

kerja sehingga menuntut untuk dinaikkan gaji pokoknya, selain itu alat-

alat produksi yang digunakan seluruh karyawannya yang sering 

bermasalah (tua), dan menurunnya pelanggan PELNI mendorong 

perseroan berusaha memaksimalkan kompetensi sumberdaya PELNI untuk 

mencari pelanggan baru (Karyawan PELNI Mogok Kerja dalam 

www.m.kumparan.com, 2019). Hal ini menyebabkan terjadinya 

https://ekonomi.bisnis.com/
http://www.m.kumparan.com/
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permasalahan dalam pendapatan sehingga dapat memberikan dampak 

terhadap laba perusahaan.  

PToPelayaran NasionaloIndonesia (Persero)oadalah perusahaan 

pelayaranonasional yang menyediakan jasaotransportasiolaut, meliputi 

jasaoangkutanopenumpang, danomuatanobarang antaropulau yang 

merupakanoperusahaanoBUMN yang sangat maju dan berkembang. PT 

PELNI memberikanoinformasi kondisiokeuanganodalam laporan 

keuangan yang disajikan setiapotahunnya.oSebagai pengembanganotugas 

publik dariopemerintah, PT PELNI harusobisa melakukanostabilisasi 

harga tiketopenumpang kapal lautodan di lainosisi harus memberikan 

keuntunganobagioPemerintah RepublikoIndonesia.oBerdasarkanodata 

keuanganopadaolaporan keuangan tahunan PT PELNIoselama limaotahun 

terakhiroyaituo2013-2017omenunjukkanolabao(rugi)obersih setelahopajak 

penghasilanoPT PELNI yangofluktuatif selamaolima tahun tersebut. 

Berdasarkanodata keuangan padaolaporan keuanganotahunan 

tersebut, PT PELNI mengalamiokerugian pada tahun 2013osebesaroRp-

634.297.300.371. Kemudian padaotahun 2014 PT PELNIomengalami 

keuntungan yangosignifikan diotahun 2014osebesar Rp4.194.106.754 

yang perubahan dari tahun sebelumnya mencapai Rp638.491.407.125. 

Kemudianopada tahun 2015omengalami keuntunganoyang kenaikannya 

hanya Rp94.736.766.607 dari tahun sebelumnya menjadi Rp 

98.930.873.361. Kemudian pada tahun 2016, PT PELNIomengalami 

keuntunganoyang signifikan di tahun 2016osebesar Rp149.615.773.476 
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yang perubahan dari tahun sebelumnya mencapai Rp248.546.646.837 

(angkaosetelah restatementopada tahuno2017). Kemudianopadaotahun 

2017, PT PELNI juga mengalamiokeuntunganoyang kenaikannyaohanya 

Rp28.334.846.696 dari tahun sebelumnya menjadi Rp 276.881.493.533. 

dari labao (rugi) bersihosetelah pajakopenghasilan tersebut, dapat 

diketahuiobahwa laba (rugi) bersih setelahopajakopenghasilan 

berfluktuatifomenunjukkan kinerjaokeuangan PT PELNI tidakostabil 

selamaolima tahunoberturut-turut tersebut yaituo2013-2017. 

Makaoberdasarkan latarobelakang yangotelahodikemukakan, 

penulisobermaksud untuk melakukanopenulisan karyaoilmiahodengan 

judul “Analisis Rasio Rentabilitas Pada Perusahaan PT Pelayaran 

Nasional Indonesia (Persero) Periode 2013-2017”.  

 

B. PerumusanoMasalah 

Berdasarkanolatar belakangodi atas,openulis merumuskanomasalah 

sebagaioberikut: 

1. Bagaimana rasio rentabilitas pada perusahaan PT Pelayaran Nasional 

Indonesia (Persero) tahun 2013-2017 ? 

 

C. Tujuanodan ManfaatoPenulisan 

1. TujuanoPenelitian 
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Tujuanopenelitian dariopenulisan Karya Ilmiah inioadalahountuk 

mengetahui rasio rentabilitas pada perusahaanoPT Pelayaran Nasional 

Indonesiao(Persero) periodeo2013-2017. 

2. ManfaatoPenelitian 

Dalamopenulisan KaryaoIlmiah ini diharapkanodapat memberikan 

manfaatosebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

1) Menambahoinformasi dan referensiotentang analisis laporan 

keuangan menggunakan rasio rentabilitas . 

2) Hasilopenelitian ini dapatodigunakan sebagaiotambahan 

pengetahuan danowawasan bagi penulisokhususnya. 

b. BagioPembaca 

Penulisanokarya ilmiah iniodiharapkan dapatodigunakan 

sebagai bahanobacaan untuk pembelajaranoanalisis rasio 

rentabilitas atas perolehan laba perusahaan PT PELNI periode 

2013-2017. 

c. BagioPeneliti/Penulis Selanjutnya 

Penulisanokarya ilmiah inipdiharapkan dapat digunakan 

sebagai bahanoreferensi untuk pengembanganopenelitian/penulisan 

mengenai analisis laporanokeuangan menggunakan rasio 

rentabilitas. 

d. Bagi PihakoInternal PT PELNI 
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Penulisanokarya ilmiah ini diharapkanodapat menjadi 

bahan masukan dalamomenentukan kebijakanoperusahaan untuk 

meningkatkanokinerja keuanganoperusahaan di masa yangoakan 

datang.  

e. Bagi PihakoEksternal PT PELNI 

Penulisanokarya ilmiah ini diharapkan dapatomenjadi 

bahan pertimbangan dalam mengambilokeputusan yangoberkaitan 

dengan PT PELNI seperti pemberianokredit dan sebagainya.



 


